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OPTIMASI BIAYA PRODUKSI MENGGUNAKAN
METODE GOAL PROGRAMMING PADA PRODUK AIR
MINERAL AMIA DI BATUSANGKAR

NURUL MUFALHALIVAH
11654201297
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Program Studi Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas No.155 Pekanbaru

ABSTRAK

PT. Amanah Insanillahia merupakan perusahaan AMDK yang berada di Batusangkar. Setiap
perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan produk yang dihasilkan agar usaha meningkat pesat
dakl mendapat keuntungan yang lebih besar. Adapun tujuan penelitian adalah mengetahui optimasi
bﬁya produksi pada produk air mineral amia. Permasalahan tersebut akan menggunakan
p@dekatan model Goal Programming dan simpleks yang dimodifikasi untuk penyelesaian model
Geal Programming. Penelitian ini menggunakan skala prioritas. Berdasarkan hasil penelitian
nrenunjukkan sasaran memaksimalkan pendapatan, meminimalkan biaya bahan baku,

©minimalkan biaya transportasi dan meminimalkan jam lembur terpenuhi. Sedangkan untuk
sasaran meminimalkan jam kerja mesin dan memaksimalkan volum produksi tidak terpenuhi.
Déngan Jumlah produksi gelas 240 mL (x,) diperoleh sebanyak 264 dus, Jumlah produksi botol
33 mL (x,) sebanyak 264 dus, Jumlah produksi botol 600 mL (x5) sebanyak 264 dus dan Jumlah
pfoduksi botol 1500 mL (x,) sebanyak 264 dus.

[ ]

wn
Kata kunci: Biaya produksi, Goal programming, Prioritas, Simpleks dimodifikasi

Vil
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OPTIMIZATION OF PRODUCTION COSTS USING
GOAL PROGRAMMING METHOD ON AMIA MINERAL
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Department of Mathematics
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT

P¥. Amanah Insanillahia is an AMDK company located in Batusangkar. Each company aims to

imize the products produced so that the business can grow rapidly and get greater profits. The
p&pose of this research is to know the optimization of production costs in Amia mineral water
praducts. These problems will use the Goal Programming and modified simplex to solve the Goal
Ptogramming model. This study uses a priority scale. Based on the results of the study, the
oBjectives of maximizing revenue, minimizing raw material costs, minimizing transportation costs
amd minimizing overtime hours were achived. Meanwhile, the goal of minimizing machine
werking hours and maximizing production volum was not achived. With a total production of 240
mt. glass (x;) obtained as many as 264 boxes, total bottle production 330 mL (x;) as many as
2@ boxes, Total bottle production 600 mL (x3) as many as 264 boxes and the amount of bottle
pgpduction is 1500 mL (x,) as many as 264 boxes.

=
Kgywords: Goal programming, Modified simplex, Prioritas, Production cost
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DAFTAR SIMBOL

"dan d; : Variabel deviasi negatif dan Variabel deviasi positif
: Koefisien teknologi fungsi kendala tujuan

: Variabel keputusan

: Target/tujuan

: Macam kegiatan yang menggunakan sumber yang tersedia
: Macam batasan sumber yang tersedia

: Prioritas ke i

: Harga jual per dus produk; i = 1,2, ...,m

: Pendapatan Penjualan

: Biaya bahan baku per dus produk i

: Ketersedian bahan baku

: Jam kerja mesin per dus produk i

: Kapasitas jam kerja reguler mesin

: Biaya transportasi per unit produk i

: Biaya Transportasi yang tersedia

: Jam kerja lembur produk ke i

: Jumlah jam kerja lembur yang tersedia

: Jumlah produk ke-i yang diproduksi
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Komponen krusial dan utama dalam kehidupan makhluk hidup khususnya

N yIdu eydio yeHq o

nEnusia ialah air. Sumber air umumnya digunakan untuk berbagai macam
kebutuhan manusia, termasuk salah satunya sebagai sumber air minum. Indonesia
nggzmiliki banyak pegunungan menyebabkan negara ini memiliki sumber air yang
b%limpah sehingga dapat disimpan untuk waktu yang lama dan sebagian
deantaranya digunakan sebagai air minum dalam kemasan atau biasa disebut
dgngan AMDK [1].

Industri AMDK merupakan salah satu jenis industri yang dianggap besar
dan menjanjikan di Indonesia sebab air minum merupakan salah satu kebutuhan
pokok dan krusial dalam kehidupan manusia. Hal ini didukung oleh banyaknya
permintaan konsumen terkait kebutuhan akan air minum dalam kemasan
dibandingkan dengan mengolah atau merebusnya sendiri. Hal ini dinilai lebih
praktis dan tidak memakan waktu untuk merebus air, serta murahnya AMDK
sehingga orang-orang lebih memilih membeli air minum jenis ini untuk dinikmati.

Perusahaan yang memproduksi air dalam kemasan salah satunya adalah PT.

I 23e

Afanah Insanillahia yang berada di Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar.

e

P8rusahaan tersebut memproduksi air mineral dalam bentuk cup, botol dan galon

B!

dengan empat merk yaitu Amia, Artha, Agez, dan Prima. Perusahaan tidak hanya

u

mémperhatikan pemenuhan permintaan pasar tetapi juga harus memperhatikan
bga_ya yang sudah dikeluarkan dalam proses produksi sehingga keuntungan yang
dgneroleh adalah maksimal.

a Peningkatan permintaan konsumen terhadap kebutuhan air mineral kemasan
n%njadikan perusahaan saling berkesinambungan memenuhi kebutuhan pasar
aEqn hal tersebut. Dalam implementasinya, berbagai hambatan dan gangguan ikut
nagsnyertal proses produksi barang. Hal ini dicontohkan dalam pengeluaran yang

tl%k hanya terdiri atas biaya transportasi, tetapi juga meliputi biaya bahan baku

nery wise
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aﬁ mineral dan karyawan. Dalam proses produksi setiap perusahaan
ng;;mbutuhkan biaya. Umumnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
rﬁéncakup transportasi, bahan baku, serta karyawan. Oleh karena itu, diperlukan
sgatu upaya oleh perusahaan guna meminimalisir pengeluarannya [2].

— Usaha yang dapat dilakukan oleh perusahaan guna mengoptimasi produksi
pgduknya adalah dengan pengambilan keputusan yang mengandung beberapa
t@an didalamnya, maka dibutuhkan sebuah model matematika yang dapat
n%)nemukan solusi optimal. Model matematika yang dapat digunakan untuk
ngengoptimasi biaya produksi salah satunya adalah goal programming.

A Memperjelas tentang penerapan metode goal programming pada optimasi
b%ya produksi bisa dilihat dalam jurnal penelitian yang berkaitan dengan hal
tersebut yaitu penelitian yang dilakukan oleh [3] dengan judul “ Penerapan
Metode Goal Programming untuk Optimasi Biaya Produksi pada Produk Air
Mineral Aqua di Bangkalan”. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana
metode Goal Programming sangat potensial digunakan dan berpengaruh terhadap
keuntungan produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh [4] dengan judul “ Optimasi Perencanaan
Produksi Kue dan Bakery di Home Industri “Selaras Cake” Menggunakan Model
(%jal Programming** Penelitian tersebut membahas bagaimana metode Goal
P:.r.ogrmamming dapat mempengaruhi keuntungan dan biaya produksi sebelum dan
seETeIah menggunakan Goal Programming . Selanjutnya pada penelitian yang
dHakukan oleh [5] dengan judul “ Penyelesaian Program Gol Menggunakan
l\é(;gtode Simpleks Modifikasi dan Metode Dual Simpleks” tujuan dari penelitian
ir?g adalah untuk membandingkan penyelesaian program gol dengan metode
S:I.hplek modifikasi dengan metode dual simpleks. Selanjutnya penelitian yang
dfakukan oleh [6] dengan judul “Optimalisasi Kandungan Gizi Makanan pada
Pgnderita Diabetes Mellitus Menggunakan Metode Simpleks Modifikasi” tujuan
pgnelitian ini adalah bagaimana Goal Programming menggunakan simpleks yang
difhodifikasi dapat membantu penderita diabetes mellitus dalam mengkonsumsi

fo¥]
makanan.
Lo oY
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g Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang dilakukan oleh [3] di atas,
pgnulis tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan skala prioritas
rﬁ?éngenai penerapan metode Goal Programming pada optimasi biaya produksi.
Sghingga penulis mengambil judul “Optimasi Biaya Produksi Menggunakan
I\erétode Goal Programming pada Produk Air Mineral Amia di Batusangkar”
=

1% Rumusan Masalah

g Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ifi adalah “Bagaimana optimasi biaya produksi menggunakan metode Goal
Pfogramming pada produk Air Mineral Amia di Batusangkar?«

j4Y]

[ o
1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Terdiri dari 4 variabel keputusan yaitu produk Amia dengan ukuran 240 ml,
330 ml, 600 ml dan 1500 ml.

2. Terdiri dari 6 kendala sasaran vyaitu, memaksimalkan pendapatan,
memaksimalkan ~ volum  produksi, meminimalkan  bahan  baku,

meminimalkan biaya transportasi, memaksimalkan jam kerja mesin dan

@ meminimalkan jam lembur.
f+¥]
1@ Tujuan Penelitian
wn
g Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
optimasi biaya produksi menggunakan metode Goal Programming pada produk
= . ..
al mineral amia di Batusangkar.
=
L
1% Manfaat Penelitian
E Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
-
1§:n Memperoleh hasil yang optimal untuk optimasi biaya produksi pada produk
= air mineral amia.
= . . : :
2¢5 Memberikan ilmu tambahan bagi para mahasiswa agar dapat

mengimplementasikan teori yang telah dipelajari semasa kuliah di lapangan.

nery wisey jrred
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nerny wisey jiureAg uejng jo &qgsxaAg@n dTUre|sy gv;g

Sebagai literature penunjang bagi mahasiswa tentang goal programming

pada model optimasi biaya produksi pada produk air mineral amia

Sistematika Penelitian

Adapun sistematika pada saat penulisan penelitian ini yaitu:

o9)

Bl

B I

oy
<

w
<

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang landasan pengambilan ide penelitian yang akan
dijelaskan melalui latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yang digunakan dalam

penelitian.

METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk mencapai
tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik penggalian data

sampal tahapan penelitian.

PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang penjelasan atau pemaparan bagaimana cara

untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut.

PENUTUP
Bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari
seluruh bab disertai dengan saran sebagai hasil akhir dari penelitian

yang telah dilakukan.
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BAB II
LANDASAN TEORI

w ejdioyeH @

Bab ini menjelaskan tentang teori pendukung guna membantu pembahasan
laporan dengan judul “Penerapan Metode Goal Programming untuk Optimasi
~

Braya Produksi pada Produk Air Mineral Amia di Batusangkar.”

=
2¢b Biaya Produksi
=

o Menurut [7] biaya produksi diartikan sebagai sejumlah uang yang
d?;?éeluarkan oleh perusahaan terkait hasil barang produksi, yang mana hal tersebut
mgliputi biaya pengeluaran untuk bahan baku, tenaga kerja, serta kepentingan
pgbrik. Biasanya harga pokok produksi dapat ditentukan dari perhitungan hasil
biaya produksi yang dikeluarkan. Hal ini nantinya akan berguna untuk menyusun
keperluan akuntansi. Biaya produksi mengandung beberapa unsur yang
diantaranya yakni bahan baku langsung (direct material), tenaga kerja langsung
(direct labour) dan overhead pabrik (factory overhead) [8].

Tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan laba dengan
memperoleh pemasukan dan melakukan perbandingan dengan pengeluarannya.
B'gberapa tujuan dari penentuan biaya produksi yaitu penetapan biyaa produkis
yﬁng sesuai, membantu memudahkan proses kendali biaya, serta membantu
pﬁ]gambilan keputusan jangka pendek [8].

Zé Model Goal Programming

E' Model goal programming adalah salah satu metode perluasan program linier
sé:igagai landasan utama dalam pemutusan sesuatu guna melakukan analisis dan
niéncari penyelesaian atas banyak tujuan [9]. Pendekatan mendasar dari goal
p@gramming adalah melakukan penetapan tujuan secara kuantitatif berdasarkan
aggka tertentu pada tiap rinciannya, kemudian setelah itu penyelesaian dilakukan
dgpgan meminimumkan jumlah penyimpangan dari fungsi tujuan [9].

A. Charnes dan W.M Cooper mengembangkan metode ini sebagai bentuk

1IeA

p€hjabaran dari program linier, seluruh asumsi, notasi, formulasi model

Nery wiseyj
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nﬁtematis, prosedur perumusan model dan penyelesaiannya tidak berbeda jauh.

I{;tidaksamaan mencolok terdapat khusus pada variabel deviasonal yang akan

n%npak pada fungsi tujuan beserta kendala. Variabel deviasional berguna menjadi

4]
wadah bagi penyimpangan pada ruas kiri suatu persamaan kendala terhadap nilai

ruas kanannya. Nilai ruas kiri persamaan kendala sudah seharusnya mendekati
-~

nifai ruas kanan sehingga deviasi dapat diminimumkan.

Z

Beberapa istilah yang digunakan dalam goal programming diantaranya yaitu

»
[£0]:

e
2

j4Y]
c

(R a1 S
NeI} Wwise) JIIEAG uel}ing jo J{.HSIBA!H[] JIWe|sy 9ajelg

Variabel keputusan , variabel yang biasanya dilewatkan berada dibawah
kontrol penentuan keputusan yang berimplikasi pada penyelesaian dan sikap
atas keputusan yang akan diambil. Biasanya dilambangkan dengan X;(j =
1,2,3, ..., k)

Nilai sisi kanan, yakni nilai yang umumnya memperlihatkan ketersediaan
sumber daya dengan penentuan berdasarkan kekurangan dan pemakainya
(lambangnya b;).

Koefisien teknologi, yakni gabungan nilai numeric dengan variabel keputusan
yang memperlihatkan penggunaan pemenuhan terhadap nilai kanan
(dilambangkan dengan a; ;).

Variabel deviasional, merupakan variabel yang memperlihatkan potensi
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dibawah dan diatas berdasarkan
nilai sisi kanan fungsi tujuan. Variabel penyimpangan dibawah guna
mewadahi  penyimpangan di bawah sasaran, sementara variabel
penyimpangan di atas guna mewadahi penyimpangan di atas sasaran. Goal
programming, variabel diviasional di lambangkan dengan d; penyimpangan
dibawah dan d; untuk penyimpangan di atas dari nilai sisi kanan tujuan.
Fungsi tujuan, merupakan fungsi varibel-variabel keputusan yang
menjelaskan hubungan nilai sisi kanan, yang mana dalam program ini
berperan dalam meminimumkan variabel deviasional.

Prioritas pencapaian diambil dari kepentingan yang diletakkan di urutan
paling atas dengan penyelesaian terdiri atas terpenuhi atau tidak terpenuhi.

Hal yang berpotensi menjadikan tujuan-tujuan dibentuk secara ordinal dalam
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goal programming. Sistem urutan ini meletakkan sasaran-sasaran dalam
susunan seri.

Pembobotan, ialah timbangan atas proses perbandingan variabel simpangan i
dalam suatu tingkat prioritas k yan dinyatakan dengan angka ordinal.

Fungsi Kendala, hal ini perlu ditentukan sebelum proses perumusan masalah

guna bergantung pada jenis masalahnya.

Adapun bentuk umum dari model goal programming dengan prioritas adalah:

n
min z = z Pi(d; +d})
=1

nery exsns Nin 31w erdio yey o

Dengan kendala :

ai1Xq + Ai2X, + .-+ A1nXn + dl_ s d:_ — b1

ay1X1 + Ay2Xy + .-+ AornXn =p dz_ - d; o bz

A1 X1 + Ao Xy + o+ QnXpn + dyy, — di, = by,

dan

5‘-{3 xj,d; —d = 0,untuk i = 1,2,---,mdanj =12,-,m
I(Eterangan :

=
a%_ dan d; : Variabel deviasi negatif dan Variabel deviasi positif
a& : Koefisien teknologi fungsi kendala tujuan
x’;:' : Variabel keputusan
bE, : Target/tujuan

: Macam kegiatan yang menggunakan sumber yang tersedia
: Macam batasan sumber yang tersedia

: Prioritas ke i

nery wisey jueiAg ue?[ng ;(5&4
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@)

ﬁiap model Goal Programming memiliki tiga faktor utama yaitu variabel
k?putusan, fungsi tujuan dan kendala tujuan. Penjelasan mengenai unsur-unsur
térsebut sebagai berikut [11]:

we

1=, Variabel Keputusan

~ Variabel kepurusan adalah variabel-variabel yang belum diketahui,
dilambangkan dengan X;, dimana j = 1,2,---,n. Pada proses pemodelan,
variabel keputusan harus ditentukan terlebih dahulu sebelum menemukan
fungsi tujuan dan fungsi kendalanya.

Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan pada model Goal Programming pada umumnya adalah

nerdeysns NIN Y|

meminimumkan. Ini dikarenakan oleh sepasang variabel penyimpangan yang
harus diminimumkan pada fungsi tujuan.

3. Kendala Tujuan
Kendala tujuan terdiri atas 5 jenis yang dibentuk dari kaitannya dengan fungsi

tujuan

Tabel 2.1 Jenis Kendala dalam Goal Programming

Variabel e kcinan Penggunaan
Odo. Kendala Tujuan Simpangan sim agn - Nilai RHS yang
5 dalam FT pang diinginkan
ﬂ.. aiiXx; + dl_ = bi dl_ Negatlf = bi
on
é;‘z_ a;x; — d = b; d’ Positif = b;
B. | ayxj+d; —di =b d; Neg dan pos b; atau lebih
c
%- a;x;+d; —di = b dF Neg dan pos | b; atau kurang
;25 a;x;+d; — df =b; | d; dandf Neg dan pos = b;

Samber: Sualang, dkk (2018)

Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, dapat dilihat bahwa tiap kendala tujuan wajib

BINS JO

miliki 1 atau 2 variabel simpangan yang diletakkan dalam fungsi tujuan. Hal

tidak menutup kemungkinan munculnya kendala-kendala yang tidak punya

B u

e

variabel simpangan.

nery wisey J
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©

2§ Formulasi Masalah Goal Programming untuk Produk Optimal

: Formulasi model Goal Programming permasalahan yang akan diselesaikan
dﬁam penelitian ini adalah penentuan optimasi biaya produksi yang optimal.
Kgrena ada beberapa faktor yang membatasi biaya produksi optimal seperti
@nlah permintaan atau jumlah penjualan, harga penjualan, biaya produksi dan

waktu produksi) sehingga memiliki beberapa tujuan.

Z

Beberapa tujuan yang ingin dicapai agar produksi menjadi optimal adalah
=
w

a5, Kendala sasaran memaksimalkan pendapatan penjualan
A YE Hix; = F (2.2)
g Dengan:
H; : Harga jual per dus produk; i = 1,2, ...,m
F : Pendapatan Penjualan
b. Kendala sasaran memaksimalkan volum produksi
1% <P (2.3)
Dengan :
X; :Jumlah produk ke-i yang diproduksi
- P; :Jumlah produksi produk ke-i

cg Kendala sasaran meminimalkan biaya bahan baku
(¢
— Y Aijx; < bA (2.4)

w

=

Dengan :

Jruae

" A; : Biaya bahan baku per dus produk ke-i
. bA : Ketersedian bahan baku

N

<
d% Kendala sasaran meminimalkan biaya transportasi
i=1 Dix; < MD; (2.5)

jo Aj1s
S O
) @D

>

Q

D

>

. Biaya transportasi per unit produk ke-i

MD; : Biaya Transportasi yang tersedia

neny wisey jureAg uejng
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@)
eg Kendala sasaran memaksimalkan jam kerja mesin

-~

o XiziWixi<JR (2.6)
© Dengan:

4]

3 W; : Jam kerja mesin per dus produk ke-i

;_r: JR : Kapasitas jam kerja reguler mesin
fC Kendala sasaran meminimalkan jam lembur pegawai

= X Bix <JIK 2.7)
< Dengan :
w

© Bi :Jam kerja lembur produk ke-i

& JJK : Jumlah jam kerja lembur yang tersedia
j4Y]

c

2.4 Metode Simpleks yang dimodifikasi

Metode simpleks yang dimodifikasi menjelaskan bahwa tiap sasaran
memiliki nilai atau value yang sama, sehingga tidak dibedakan penentuan capaian
sasarannya. Oleh karena itu, pada penerapannya, variabel devasional
berkemungkinan dipilih untuk diminimumkan. Pada program di penelitian ini,
penetapan dimulai dari penunjukan variabel model dengan kolom variabel-

variabel keputusan, serta penyimpangan negatif dan positif [6].

wn

-

f+¥]
L@ngkah-langkah penyelesaian metode simpleks yang dimodifikasi dijelaskan di
bg-wah ini:

1,5_. Mengubah kedalam bentuk standar. Sesuai dengan sasaran yang ingin

J

N
n
=3
S
Y

°
=]

Tabel awal ditetapkan dengan variabel penyimpangan guna permulaan

variabel-variabel solusi dasar yang layak, kemudian baris Z; — C; dihitung.

w

Kolom pivot (masukkan variabel non-basis) sebagai variabel masuk

ditetapkan dengan pemilihan nilai positif terbesar dari kolom Z; — C;.

neny wisey jreig deyng JO AJISIdATU

Baris pivot, yakni variabel keluar ditentukan dengan berpedoman pada bi/aij

dengan rasio terkecil. Dalam hal ini b; berperan sebagai nilai sisi kanan dari

setiap persamaan dan a;; merupakan nilai kolom pemutarnya.

10
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Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung menggunakan rumus:

Nilai baris tabel variabel masuk bary = ™aivariabel keluar (baris pivot)lama

angka variabel masuk (kolom pivot)

81dio x€H o

Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung dengan rumus :

nilai variabel keluar (baris pivot)lama

Nilai baris tabel variabel masuk baru =

angka variabel masuk (kolom pivot)

-~

Semua nilai baris lainnya dihitung dengan rumus :
Baris baru = baris lama — (koefisien variabel masuk x nilai variabel keluar
tabel baru)

edsng NIAIIW

Baris Z; — C; yang baru kemudian dihitung.

i

7~ Optimalitas diperiksa apabila pada tingkat prioritas Z; — C; < 0 keseluruhan

ne

maka solusi telah tercapai [6].
Contoh 2.1 : [9]

Suatu perusahaan memproduksi produk yang diantaranya yakni kornet dan
ikan kalengan dengan symbol berturut-turut x; dan x,. Produk ini dijalankan
melewati fasilitas pemrosesan dan pengalengan. Fasilitas pemrosesan
menampilkan hasil 5 unit produk x; dan 6 unit produk x, , sementara pada

fE(lJS)i“taS pengalengan hanyalah menghasilkan 1 unit produk x; dan 2 unit produk

181 2383

Dalam hal ini perusahaan menetapkan 4 macam sasaran yang hendak
dgzapai, yaitu :

1& Pemanfaatan kapasitas pada fasilitas pemrosesan dimaksimalkan.

22 Pemanfaatan kapasitas pada fasilitas pengalengan dimaksimalkan.

3§ Produksi kornet (x;) paling sedikit 10 unit.

45"Produksi ikan kalengan (x,) paling sedikit 6 unit.
=]

Bgapakah jumlah produksi optimal yang harus diproduksi oleh perusahaan?

11
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Pghyelesaian:

Agumsi prioritas yaitu:

PZ.: Kapasitas pada fasilitas pemrosesan dipergunakan seluruhnya.
4]

Py : Kapasitas pada fasilitas pengalengan dipergunakan seluruhnya.

Pi: Produk kornet x; minimal sebesar 10 unit.

P Produk ikan kalengan x, minimal sebesar 6 unit.

Z

Petunjuk dalam penyelesaian contoh kasus ini adalah sebagai berikut :

nery eysn

o

nerny wisey jiureAg uejng jo &qua”un agune?[ ajelg

o

Menentukan variabel-variabel keputusan
Variabel keputusan dari Contoh 2.1 adalah :
x, - Jumlah produk kornet x; yang akan diproduksi
x, . Jumlah produk ikan kalengan x, yang akan diproduksi
Menentukan fungsi kendala
5x1 + 6x, < 60 (goal 1)

x1 + 2x, < 16 (goal 2)

X4 > 10 (goal 3)

x, =6 (goal 4)

Menyelesaikan model goal programming menggunakan metode simpleks

yang dimodifikasi

gkah 1: Mengubah ke dalam bentuk standar. Sesuai dengan sasaran yang

ingin dicapai, maka model programming untuk kasus ini menjadi:

Minz = Py(d7 —di) + P,(dz —d3) + P3(d3) + P(ds)

gan kendala :

5x1 + 6x2 + dl_ - di'- == 60 (Gl)
x1 + 2x2 + dz_ - d; = 16 (Gz)

X1 + d; =10 (63)
X2 +dy =6 (G4)
12
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,%Umsikan G, sebagai fungsi tujuan prioritas pertama untuk kapasitas yang
te?sedia pada fasilitas pemrosesan, G, sebagai fungsi tujuan prioritas kedua untuk
lébasitas pada fasilitas pengalengan dipergunakan seluruhnya, G5 sebagai fungsi
tguan prioritas ketiga untuk produksi kornet dan G, sebagai fungsi tujuan
pﬁoritas keempat untuk produksi ikan kalengan .

=
@ena G, prioritas pertama maka G; yang akan diselesaikan terlebih dahulu,

kémudian G, yang diselesaikan dan terakhir G,

=

w

o G :min(df+d7) Gy :min(df +d3)

Py

o Gz :minds G, :mind} Gy > Gy, > G3> Gy
L=

LP 1:

min z = 1d{ + 1d] +0dJ + 0d; + 0d3 + 0dj

G, =5x;+6x,+di —df =60
G, =x,+2x,+d; —d =16
Gz =x, L =10
G, = X, +dy =6

9p]
L§ngkah 2: Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk

; permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris
2 Z —C
T?mel 2.2 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 1
% G 0 0 1 1 0 0 0 0
G | G| VB | x| xp [df | di |df|d; | ds | di | by
‘:pl 1lda | 5] 6 [-1] 1 ]0|0] 0 0 | 60
§2 0ldy | 2] 2 o] o [-1]1]o0 0 | 16
s | O ds 1 0 0 0 0 0 1 0 10
:(64 0 dy 0 1 0 0 0 0 0 1 6
Z; G, 5 6 -1 1 0 0 0 0 60
5 6 -2 0 0 0 0 0

13
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©
Lﬁngkah 3: Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan
: variabel non basis) dengan memilih kolom Z; — C; yang memiliki
§ nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar
- 6.
L;Trhgkah 4: Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi
g bi/aij dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio
ccn positif terkecil adalah 6. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat
% dilihat pada Tabel 2.3

Py
Tabel 2.3 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 1

- ¢G o]0 |11 0][0|0]0O

b; | rasio

Gy | C; | VB | x; | % | df |dy | dF | d; | d5 | dg

G, | 1 | df 5 6 | -1 | 1 0 0| 0|0 |60 10

G, | 0 | d; 1 2 0 0| -1 (21 (0 | 0 8

G; | 0 | d3 1 0 0 0 0 0 1|0 |10| o

G, | 0 | dj 0 1 0] O 0 0| 0] 1 6 6 _
©» Z Gq 5 6 | -1 | 1 0 0| 0| O |60

EZ]' —(; G, 5 6 | 2|0 0 0| 0| O

=

gkah 6:

nerny wisey jiureAg uejng jo &;gxauun

L> Variabel Masuk

Elemen pivot ditentukan dengan melakukan perkalian pada baris

Variabel Keluar

pivot dengan -1 lalu menambahkannya dengan semua elemen
dibaris pertama.

Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal
dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru
yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru
lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom
pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam

satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom

14
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g tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai O

: maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci.
[Angkah 7: Menghitung baris Z; — C; yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.4

Bu e

el 2.4 Iterasi 1 untuk LP 1 Metode Simpleks yang dimodifikasi

o ¢ lolo|1|1]0|0]o0]o0 |
— b; | rasio
G| G| VB || x| df | d7 | df | d7 |di|d;

G | 1 |d [5] 0 |41 ]0|0][0][6]|24]34s
G, | 0|d |10 oo 1|10 2]|4]a
%, |0 |d | 2]0]o0o|0]o0]o0]|1]o0]10] 10
G0 5 [0 1000 o016 =

Z G. BB o | 1] 1] 0|00 |62

Z-C | G | 5] 0] 2[00 0|0

Dengan cara yang sama, lakukan juga untuk iterasi Il karena nilai Z; — C;

masih terdapat positif, maka perhitungan dilanjutkan, dapat dilihat pada Tabel 2.5

Tabel 2.5 Iterasi Il untuk LP 1 Metode Simpleks yang dimodifikasi

JJ

= ¢G |00 |(1]1fF0]|O0|O0]|oO

™ b; | rasio
G | Ci | VB | xy | xp | df |dy | d3 |d; |d35 |d;

bo¥]

=

G, | 1 dy 0 0 -1 1 5 S5 10 4 4 | 038
% | 0| x, |12 l0]O0|oOo]|-2a]1|0]|-2|4] -4
G | 0 [d; 0[O0 0o fa|1[1]2]6]10
%, | 0| x, 0] 1 |0]0]l0 |0 |0|1]6] =
e

2 Z G | 0|0 |-1|1}5 |-5[0]4]4
wn

;—-C | G | 0] 0 |-2]05 |-5[|0]4

:

£  Berdasarkan data pada Tabel 2.5 Z; —C; memperlihatkan hasil yang
j+¥]

pasitif. Nilai positif terbesar yaitu 4 digunakan untuk melakukan pemilihan kolom

15
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©
kﬂ}]ci, yang kemudian dilakukan perhitungan untuk iterasi ke IIl. Hasil ini
dﬁunjukkan pada Tabel 2.6

d

L?a'ngkah 8: Memeriksa optimalitas, yaitu jika pada tingkat prioritas Z; — C; < 0

i untuk keseluruhan maka solusi telah tercapai.
=
Tabel 2.6 Iterasi 111 untuk LP 3 Metode Simpleks yang dimodifikasi

< C 0 0 1 1 00| O 0

0))

c b;

G | G | VB | x| %, df | dif | d3 |d; |d3 | di

D

4,1 0| dy | O 0 (02|02 |1 |-1] 0] 08| 08

%2 0 | x4 1 0 (0202 |0 | 0| 0 |-12| 48
Gz | 0 | d3 | O 0 (02|02 0| 0] 1] 12|52
G, | 0 | x, 0 1 0 0 OSRER0 =~ \( 1 6

Z; Gy 0 0 0 0 OAIN0RN /0 0 0

Zi—C | G 0 0 -1 -1 RN 20)% et 0

Berdasarkan Tabel 2.6, diketahui bahwa penyelesaian tersebut dapat
dikatakan optimal sebab Z; —C; < 0 dan dapat disimpulkan bahwa untuk
kggpasitas yang tersedia pada fasilitas pemrosesan terpenuhi. Karena tujuan pada
pﬁoritas pertama terpenuhi, dapat dilanjutkan ke prioritas kedua untuk kapasitas

bo¥]
yang tersedia pada fasilitas pengalengan.
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L%Z:

=

Beérdasarkan Tabel 2.6 diperoleh d; = 0, selanjutnya subtitusikan d; = 0 ke
@)

—

persamaan G;.

w

miihz = 0d} + 0dy + 1d} + 1d; + 0d3 + 0d;

g G, =5x, +6x,+d —df =60 = 5x; +6x, — d} = 60
w Gzle‘l‘zxz‘l‘dz__d; :16

[

2 G3:x1 +d3 =10

o _

- 4 Xy +dy

Iféngkah 2: Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk
permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris
Zi = Cj

Tabel 2.7 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 2

G 0 0 0 0 1 il 0 0
Gy | C; | VB | x; | x, | df | df |df |d; | d3 | dg b;
G, | O dy 5 6 -1 0 0 0 0 0 60
G | 1] d; | 1 2 ol o [-1]1] o0 0 | 16
%3 0 ds 1 0 0 0 0 0 1 0 10
%4 0| d;y | O 1 o] o [o0]o0]| o0 1 6
Z; G, 1 2 0 0 -1 1 0 0 16

= C; G, 1 2 0 0 -2 0 0 0

gkah 3: Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan
variabel non basis) dengan memilih kolom Z; — C; yang memiliki
nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar
2.

ngkah 4: Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi

bi/aij dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio

17
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©
g positif terkecil adalah 6. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat
- dilihat pada Tabel 2.8 berikut:

'FEbel 2.8 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 2
5 ¢ [ofo|lo|o|1]|1|0]o0
= rasio
gk C, | VB | x; | % | df | df | df |dy |ds |d; | b
%, |0 | d | 56| 1|0 0]0o]o]o0]60] 10
%;2 1| d; 1 2 0 O|-1]21/0]|0|16 8
G| 0| dy | 1[0 [0]O0| 0 |[O0]|1|0/10] x
G, | 0 | dj 0 1 01| O 0 0| 0] 1 6 6
& Z; G, 1 2 0 O|-1]212|0/|0|16

Zj — C G, 1 2 0 0O -2|0|01]0
Langkah 5: Elemen pivot ditentukan dengan melakukan perkalian pada baris
pivot dengan -1 lalu menambahkannya dengan semua elemen
dibaris pertama.

Langkah 6: Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal
0 dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru
% yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru
E lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom
S pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam
g satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom
E- tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai 0
5 maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci.

I:;'fngkah 7: Menghitung baris Z; — C; yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.9

nerny wisey jiureAg uejng jo

berikut:
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kﬁ)asitas yang tersedia pada fasilitas pengalengan terpenuhi. Karena tujuan pada
-

proritas kedua terpenuhi, dapat dilanjutkan ke prioritas ketiga untuk produksi
@)

—

k®rnet.
3

LP 3:

o

HBerdasarkan Tabel 2.10 diperoleh d5 = 0, selanjutnya subtitusikan d; = 0 ke
=z

pEfsamaan G,.

»
minz = 0d; + 0dy +0d§ + 0d; + 1d3 + 0d;
Py
© G, =5x;+6x,+d] —df =60 - 5x; +6x, —df =60
c
62:x1+2xZ+d2__d; :16_> x1+2x2—d;=16
G3:x1 +d§ :10
G4: x2+d4__ :6

Langkah 2: Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk
permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris
Zj — G

Tabel 2.11 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 3
-

- G |ololo]of]oJo|]11]o

gzk C. | VB | & | 3 |df | d5 | df | d; | d5 | d;7 | b

%, | 0| di | 5 6 | -1| O 0| 0 0 0 60

zuz 0ld; | 2] 2 o] o [-2]o] o] ol 16

G| 1]da 1] ool o oo 1] o]10

&[0 d [0 1 [o] o 0ofo]o 1 6
Z; G |1l 0o o] o |o]o] 1] o] 10
-G | G | 1] ool ofJo[o[]o]oO

gkah 3: Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan

variabel non basis) dengan memilih kolom Z; — C; yang memiliki

20
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nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar
1.

‘ngkah 4: Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi

K10 YeH o

bi/aij dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio

positif terkecil adalah 10. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat

dilihat pada Tabel 2.12 berikut:
T‘é%)el 2.12 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 3

NIN Xjtw e

x ¢ folofolo|o|o|1]o
- rasio
€| G| VB | X% | x, [df |d{ | df |d; |d3 |d; | Db
o & (86 200 o006
G| 0| d || 2|00 1]0]0]|0]|16]16
G| 1| d |1]0|0]0]0]0]1]0|10]10
Go| 0 | d; | O] 1][0[0]|0]0]|O0]|1]6] w
Z | G |2]o0]o]o o o|1]o0]10
Z—-C |G L] 0|00 0 ]|0]0]o0

B1g
>
(@)
=]
QD
o0
ol

Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal
dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru
yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru
lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom
pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam
satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom
tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai 0

maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci.

BS Jo A}IsIaATUN) dTWER]S] 33

>

gkah 6: Menghitung baris Z; — C; yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.13

ey

ngkah 7: Memeriksa optimalitas, yaitu jika pada tingkat prioritas Z; — C; < 0

untuk keseluruhan maka solusi telah tercapai.

21

neny wisey jreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

)

Tgbel 2.13 Iterasi 1 untuk LP 3Metode Simpleks yang dimodifikasi

2 ¢ |o|o|ojo|o|o|1]o0

5 b;
Gr | G | VB | % | xp |df | di | dy |d; |d5 |d;

%1 0[ar O] 6 [-12]0]0]0][5]0] 10
Zz 0| a; O] 2]0]o0o][-1]0[-1]0] 6
%0 | x |1]0l0o|0o|lo0]o|z1]|o0] 10
;-5?4 0|a; O] 12000 ]o0o[0o]1] 6
o Zi G | 0O|O0O|O0O|O|O|O]O|O] O
mﬁj -C | G | 0] O0|O|[O0O]O|O[-1]0

-

Berdasarkan Tabel 2.13, diketahui bahwa penyelesaian tersebut dapat
dikatakan optimal sebab Z; —C; < 0 dan dapat disimpulkan bahwa untuk
produksi kornet terpenuhi. Karena tujuan pada prioritas ketiga terpenuhi, dapat

dilanjutkan ke prioritas keempat untuk produksi ikan kalengan.

LP 4:
Berdasarkan Tabel 2.13 diperoleh d3 = 0, selanjutnya subtitusikan d3 = 0 ke

-
<]

-
persamaan Gs;.
@

ngnz = 0dy + 0d] +0dJ + 0d; + 0d3 + 1d;

!

E G, =5x;+6x,+d; —df =60 - 5x; +6x, —df =60

E' G, =x,+2x,+d; —df =16 - x;+2x, —df =16

g. Gz =x; +d3 =10 - x4 =10

‘g G, = X, +dj 19 ;

-

L%ljngkah 2: Tabel awal menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk

permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Hitung baris
Z; —

22
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16
10

0
ds

0
d3

0
dy

dy

d3

<
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O
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Tabel 2.14 Awal Simpleks Modifikasi untuk LP 4

A K OTW”

©

i

32m

i K

Q) |

Z.]
bUS

L‘angkah 3: Menentukan variabel masuk dengan melihat kolom pivot(masukan

Ria

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
o

ﬁJ%_

UIN SUSKA RIAU

variabel non basis) dengan memilih kolom Z; — C; yang memiliki

nilai positif terbesar, yaitu kolom ke-2 dengan nilai positif terbesar
Menentukan variabel keluar yaitu baris pivot dengan membagi

Langkah 4:

b"/aij dengan rasio terkecil pada baris pertama dengan nilai rasio

positif terkecil adalah 6. Pemilihan kolom dan baris pivot dapat

dilihat pada Tabel 2.15 berikut:

| 2.15 Pemilihan Kolom Pivot dan Baris Pivot untuk LP 4

State ~mm:

23
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ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

\— a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
E
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

gkah 5: Perhitungan nilai baris pivot baru dilakukan sebagi tahapan awal
dalam proses pembentukan tabel simpleks baru. Baris pivot baru
yaitu baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru
lainnya merupakan pengurangan dari pengurangan nilai kolom
pivot baris yang bersangkutan dikali dengan baris pivot baru dalam
satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom
tersebut. Nilai elemen pivot bernilai 1 dan elemen lain berilai 0
maka dilakukan dengan cara OBE pada baris selain baris kunci.

Liangkah 6:  Menghitung baris Z; — C; yang baru. Dapat dilihat pada Tabel 2.16

SNS NIN AW eldid YhH O

Lgngkah 7: Memeriksa optimalitas, yaitu jika pada tingkat prioritas Z; — C; < 0

= untuk keseluruhan maka solusi telah tercapai.

Tabel 2.16 Iterasi 1 untuk LP 4 Metode Simpleks yang dimodifikasi

o 0 0 0| 0 0 OSSO
b:

Ge | G | VB | x, | % | dF |dp | df | d; | d5 |df |
G, | 0 | df 5 0 |-1]0 0 0| 0| -6 24
G, | 0 | d; 1 0 O] 0|-1]0]0]-2 4
G; | 0 | d3 1 0 0] 0 0 0] 0| O 10
f+¥]
G, | O Xy 0 1 0] 0 0 0] 0|1 6
g Z; Gy 0 0 0|0 0 0] 0O 0
Z-C¢ | G |[o]o]o]o|lo][o|-1]o0
c
=
E Berdasarkan Tabel 2.16, diketahui bahwa penyelesaian tersebut dapat

diﬁatakan optimal sebab Z; — C; < 0 dan dapat disimpulkan bahwa untuk prioritas
kéempat produksi ikan kalengan terpenuhi. Untuk prioritas pertama kapasitas
y&g tersedia pada fasilitas pemrosesan kekurangan sebanyak 24 (d; = 24)
aginya dari target perusahaan sebanyak 60 tidak terpenuhi karena kekurangan dy
s%anyak 24. Untuk prioritas kedua kapasitas yang tersedia pada fasilitas
pgngalengan kekurangan sebanyak 4 (d; = 4) artinya dari target perusahaan

saBanyak 16 tidak terpenuhi karena kekurangan d; sebanyak 4. Untuk prioritas ke
]

I
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BAB Il
METODE PENELITIAN

1dIo YeH 6

T%hap memperoleh data dalam penulisan tugas akhir ini adalah:
a—Studi Pustaka
zTahap ini dimulai dengan studi kepustakaan yaitu mengumpulkan bahan
Ereferensi, mempelajari dan meneliti informasi dalam buku, jurnal, skripsi dan
ccnsitus internet tentang optimasi menggunakan goal programming.
b;?)?Pengambilan Data
APada tahap ini penulis mengambil data pada personalia PT. Insanillahia
gBatusangkar yang beralamat di JI. Puti Bungsu, Kec. Lima Kaum, Kabupaten
Tanah Datar.
c. Penyusunan Data
Menyusun data yang diperoleh kedalam model goal programming.
d. Menyelesaikan model goal programming dengan metode simpleks yang
dimodifikasi.
Adapun langkah-langkah menyelesaikan model goal programming dengan
metode simpleks yang dimodifikasi adalah sebagai berikut:
1) Mengubah kedalam bentuk standar sesuai dengan sasaran yang ingin
dicapai
2) Tabel awal ditetapkan dengan variabel penyimpangan guna permulaan
variabel-variabel solusi dasar yang layak, kemudian baris Z; — C;
dihitung.
3) Kolom pivot (masukkan variabel non-basis) sebagai variabel masuk
ditetapkan dengan pemilihan nilai positif terbesar dari kolom Z; — C;.

4) Baris pivot, yakni variabel keluar ditentukan dengan berpedoman pada

b"/ai]. dengan rasio terkecil. Dalam hal ini b; berperan sebagai nilai sisi

kanan dari setiap persamaan dan a;; merupakan nilai kolom pemutarnya.

26

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nelry exysng NN Yijiw eydio yey @

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§

5) Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung menggunakan rumus:

Nilai baris tabel variabel masuk baru

__nilaivariabel keluar (baris pivot)lama

angka variabel masuk (kolom pivot)
6) Nilai variabel keluar (baris pivot) dihitung dengan rumus :

Nilai baris tabel variabel masuk baru

__ nilaivariabel keluar (baris pivot)lama

angka variabel masuk (kolom pivot)
7) Semua nilai baris lainnya dihitung dengan rumus :
Baris baru = baris lama — (koefisien variabel masuk x nilai variabel
keluar tabel baru)
8) Baris Z; — C; yang baru kemudian dihitung.
9) Optimalitas diperiksa apabila pada tingkat prioritas Z; — C; <0

keseluruhan maka solusi telah tercapai.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1w g3dio yeH o

Untuk optimasi biaya produksi menggunakan Goal Programming mendapat
hgs'il yang optimal dimana biaya produksi pada air mineral amia terdiri dari biaya
bahan baku dan biaya transportasi, diperoleh biaya produksi total sebesar Rp.
3?3.630.808. Pada sasaran meminimalkan biaya produksi, penyimpangan positif
uatuk meminimalkan biaya bahan baku dan meminimalkan biaya transportasi
sa?;na dengan 0 sehingga dapat dikatakan untuk meminimalkan biaya produksi dan
nf;?minimalkan biaya transportasi dapat terpenuhi, karena tidak terdapat kelebihan
p%da penyimpangan positif. Sehingga untuk optimasi biaya produksi mendapat
hasil yang optimal dengan jumlah produksi gelas 240 mL (x;) diperoleh sebanyak
264 dus, jumlah produksi botol 330 mL (x,) sebanyak 264 dus, jumlah produksi
botol 600 mL (x3) sebanyak 264 dus dan jumlah produksi botol 1500 mL (x,)
sebanyak 264 dus.

5.2 Saran

«» Berdasarkan hasil pembahasan model goal programming dapat
d%embangkan untuk permasalahan yang lain yang lebih kompleks dengan
kg'T_ndaIa yang lain yang berpengaruh terhadap tujuan yang hendak dicapai. Untuk
pgr]elitian selanjutnya perlu dilakukan penambahan variabel baru untuk

n?gndapatkan efektifitas yang baik untuk hasil produksi air mineral.
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